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ABSTRAK 
 
Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing) merupakan daerah perantauan 
masyarakat Minangkabau. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Kuantan 
Singingi menggunakan adat istiadat serta bahasa Minangkabau. Salah satu desa 
adat di Kabupaten Kuantan Singingi adalah Kenegerian Sentajo. Di kawasan ini 
terdapat delapan belas rumah adat yang disebut rumah godang. Rumah godang ini 
merupakan rumah adat masyarakat Minangkabau. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana penghuni memaknai setiap ruang dalam konteks kekinian. 
Perkembangan dan perubahan gaya hidup dan kebutuhan masa sekarang menjadi 
faktor penghuni rumah dalam memaknai ruang. Masyarakat desa Sentajo sebagai 
penghuni rumah godang masih memegang teguh adat istiadat Minangkabau. 
Namun ada sebagian yang lain yang sudah mengesampingkan adat istiadat karena 
terpengaruh dengan perkembangan jaman. Perkembangan tersebut berpengaruh 
terhadap budaya masyarakat Kenegerian Sentajo yang terkait dengan aktivitas dan 
fungsi ruang. Pembagian ruang dalam rumah pun menjadi perlu karena berkaitan 
dengan organisasi atau susunan ruang, hubungan ruang, fungsi ruang, dan hirarki 
ruang. Dari pembahasan tersebut akan terlihat bagaimana makna ruang pada 
rumah godang dalam konteks kekinian. 
 Kata kunci : rumah godang, ruang, makna 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing) adalah salah satu 
kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten Kuansing disebut pula 
dengan rantau Kuantan atau sebagai daerah perantauan orang-orang 
Minangkabau (Rantau nan Tigo Jurai). Dalam kehidupan sehari-hari, 
masyarakat Kuansing menggunakan adat istiadat serta bahasa 
Minangkabau. Kabupaten ini berada di bagian barat daya Provinsi Riau 
dan merupakan pemekaran dari Kabupaten Indragiri Hulu. 
Berdasarkan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk Kuansing 
sebanyak 291.044 jiwa. Mayoritas dari mereka adalah beretnis 
Minangkabau yang merupakan etnis asli Kuantan, diikuti oleh Suku 
Melayu yang umumnya bermukim di sekitar daerah perbatasan bagian 
Timur, serta para transmigran asal Jawa yang banyak tersebar di daerah 
sentra-sentra transmigrasi dan areal perkebunan. Selain itu juga suku-suku 
pendatang yang masuk belakangan dan umumnya bekerja sebagai buruh di 
perkebunan. 
Salah satu desa adat di Kabupaten Kuantan Singingi adalah 
Kenegerian Sentajo, terletak sekitar tujuh kilometer dari Ibukota 
Kabupaten Kuantan Singingi, Teluk Kuantan. Di kawasan ini, terdapat 
delapan belas rumah adat yang disebut rumah godang. Ada empat sub-
etnis terbesar yang merupakan suku terbesar di daerah Kuantan Singingi 
yaitu, Suku Piliang, Suku Caniago, Suku Patopang, dan Suku Melayu. 
Sampai saat ini rumah godang masih dirawat oleh Pemerintah Kabupaten 
Kuantan Singingi dan dijadikan sebagai salah satu cagar budaya serta 
menjadi desa binaan wisata. Keberadaan kawasan rumah godang ini sudah 
ada sejak 2,5 abad silam. Seterusnya rumah godang juga digunakan 
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sebagai tempat memberi penghormatan dengan doa, saat pembesar adat 
masing-masing sub-etnis meninggal dunia, seperti penghulu, menti, dan 
dubalang. 
Rumah Gadang atau Rumah Godang adalah nama untuk rumah 
adat Minangkabau yang merupakan rumah tradisional dan banyak di 
jumpai di provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Rumah ini juga disebut oleh 
masyarakat setempat dengan nama Rumah Bagonjong atau ada juga yang 
menyebut dengan nama Rumah Baanjuang (Navis, A.A : 2001). 
Sebagian rumah godang (rumah adat) masih dihuni pewaris atas 
strata adat masing-masing suku. Lokasinya terletak di dataran tinggi di 
kelilingi sawah dan tasik di Desa Koto Sentajo. Rumah godang sebagai 
tempat tinggal bersama memiliki ketentuan-ketentuan tersendiri. Jumlah 
kamar bergantung pada jumlah perempuan yang tinggal di dalamnya. 
Setiap perempuan dalam kaum tersebut yang telah bersuami memperoleh 
sebuah kamar. Sementara perempuan tua dan anak-anak memperoleh 
kamar dekat dapur. Gadis remaja memperoleh kamar bersama di ujung 
yang lain. 
Seluruh bagian dalam rumah godang merupakan ruangan lepas 
kecuali kamar tidur. Ruangan-ruangan di dalam rumah pun mempunyai 
hubungan satu sama lain melalui fungsi, kedekatan dan jalur 
pergerakannya. Bagian dalam terbagi atas lanjar dan ruang yang ditandai 
oleh tiang. Rumah godang adalah rumah panggung yang ditopang dengan 
tiang-tiang penyangga berukuran ± 1 – 1,5 meter. Pada setiap rumah 
mempunyai tiang penyangga berjumlah enam belas sampai dua puluh 
tiang yang masing-masing mempunyai makna. 
Berdasarkan latar belakang di atas, makna ruang pada rumah 
godang sebagai bentuk pengembangan keyakinan terhadap adat dan 
budaya penting untuk dikaji lebih lanjut. Secara spesifik, penelitian ini 
akan membahas beberapa rumah yang berada di Kenegerian Sentajo, 
Kuantan Singingi. Oleh karena itu di dalam penelitian ini dibutuhkan 
kajian studi kasus yang lebih mendalam. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana makna ruang pada rumah godang mencakup organisasi, 
hubungan, fungsi, dan hirarki ruang? 
2. Bagaimana penghuni dalam memaknai ruang dikonteks kekinian? 
C. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penulisan ini 
sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi organisasi, hubungan, fungsi, dan hirarki ruang pada 
rumah godang. 
2. Mengobservasi penghuni dalam memaknai ruang dikonteks kekinian. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara keilmuan, penelitian ini akan memperkaya khasanah kajian 
interior rumah godang. 
2. Dari segi budaya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
media untuk pelestarian, pengembangan, dan sosialisasi nilai-nilai 
budaya. 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan studi kasus dengan metode penelitian deskriptif 
analitis. Metode ini pada dasarnya digunakan sebagai upaya untuk 
menggambarkan dan menginterpretasi objek yang diteliti. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah rumah godang di 
Kenegerian Sentajo. Sebagai populasi, terdapat delapan belas rumah 
godang di daerah tersebut. Sedangkan ada enam rumah yang dijadikan 
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sample. Variabel yang akan diteliti adalah makna ruang rumah godang 
masyarakat Minangkabau di Kuantan Singingi. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang akan dipakai adalah triangulasi, yang diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. 
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak (Sugiono, 
2012 : 241). 
a. Observasi  
Observasi dilaksanakan di perkampungan tradisional di Kuantan 
Singingi, Kenegerian Sentajo yang masih memiliki rumah-rumah 
adat. 
b. Wawancara 
Narasumber wawancara adalah orang-orang kampung, budayawan 
setempat, pemerintah daerah setempat, dan siapapun yang mengerti 
dan mengetahui tentang perkembangan rumah godang. 
c. Dokumentesi 
Dokumentasi diambil pada objek penelitian saat observasi 
berlangsung, yaitu melakukan pemotretan pada bagian-bagian 
penting objek rumah tersebut secara mendetail. Dokumentasi juga 
menyertakan foto-foto yang menjadi arsip daerah. 
  Untuk melengkapi data yang ada, dilakukan juga 
pengumpulan data kepustakaan yang mendukung. Informasi 
melalui media massa, elektronik, maupun internet, artikel dan 
jurnal dipakai untuk memperkuat serta memperdalam informasi 
penelitian ini.  
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4. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Metode analisis data yang digunakan adalah 
model Miles and Huberman, yang terdiri dari: 
a. data reduction / reduksi data, yaitu  merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya 
b. data display / penyajian data, yaitu  dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, namun 
paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif 
c. conclusion drawing / kesimpulan, yaitu  merupakan temuan yang 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek  yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau 
teori. 
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh (Sugiono :2012). 
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